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ABSTRAK 

Pulpa memiliki fungsi yang penting dalam menjaga dan mempertahankan 
vitalitas gigi karena dalam jaringan pulpa terdiri dari beberapa komponen seluler 
yang memiliki fungsi merespon jejas yang mengenai gigi. Literatur review ini 
akan membahas fungsi jaringan pulpa dalam menjaga vitalitas gigi. 
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PENDAHULUAN 

Pulpa gigi memiliki fungsi yang sangat penting yaitu menjaga vitalitas 

gigi. Beberapa fungsi pulpa dalam menjaga vitalitas gigi adalah sebagai berikut: 

(1) Fungsi induktif, yaitu berperan pada tahap awal pertumbuhan gigi. Pulpa 

dalam papilla dental berinteraksi dengan epitelium oral menginisiasi pembentukan 

gigi; (2) Fungsi formatif, sel dalam pulpa yaitu odontoblas berfungsi membentuk 

dentin yang mengelilingi dan memberikan perlindungan pada pulpa; (3) Fungsi 

protektif, yaitu pulpa bertangung jawab terhadap stimulus seperti rangsang panas, 

dingin, tekanan, maupun prosedur preparasi dengan membentuk dentin sklerotik; 

(4) Fungsi nutritif, yaitu pulpa membawa oksigen dan nutrisi untuk perkembangan 

dan berfungsinya gigi; (5) Fungsi reparatif, yaitu pulpa berfungsi merespon karies 

gigi maupun jejas pada gigi dengan membentuk dentin reaksioner ataupun dentin 

reparatif.1Jaringan pulpa dalam menjaga vitalitas gigi yaitu oleh peran beberapa 

komponen sel yang ada dalam pulpa. Dibawah ini akan dijelaskan masing-masing 

peran komponen sel dalam pulpa dalam menjaga vitalitas gigi. 



JARINGAN PULPA GIGI 

1. Gambaran histologis jaringan pulpa 

Pulpa gigi merupakan jaringan ikat yang menyokong dentin, secara 

histologis pulpa gigi dapat dibagi menjadi 4 zona yaitu: (1) Zona odontoblas, 

yaitu bagian pulpa dengan sel-sel odontoblas yang terletak pada bagian tepi pulpa; 

(2) Cells free zone, zona yang terdapat dibawah zona odontoblas dengan jumlah 

sel yang relatif sedikit; (3) Zona cells rich, memiliki kepadatan sel yang tinggi dan 

dapat terlihat dengan jelas pada pulpa koronal gigi berdekatan dengan zona cells 

free; (4) Zona inti pulpa, merupakan zona yang letaknya paling dalam, bagian 

tengah pulpa serta terdapat banyak pembuluh darah dan syaraf.2 

2. Sel-sel dalam pulpa gigi 

 Sel-sel utama pulpa meliputi: sel odontoblas, sel fibroblas, undifferentiated 

ectomesenchymal cells, makrofag dan sel-sel immunocompetent.2 

a). Odontoblas 

Odontoblas merupakan sel yang bertanggung jawab terhadap 

pembentukan dentin dan terletak pada perifer pulpa gigi.3 Odontoblas merupakan 

sel pembatas dari struktur keras gigi pada batas dentin terhadap pulpa, maka 

odontoblas merupakan sel pertama yang menghadapi mikroorganisme yang 

masuk kedalam dentin. Sel ini tidak hanya membentuk perlindungan fisik dengan 

memproduksi dentin tetapi juga menyediakan perlindungan imunitas alamiah 

untuk gigi.4 

Odontoblas terbentuk dari sel ektomesenkim yang berasal dari migrasi sel 

neural crest selama awal pertumbuhan kraniofasial. Odontoblas yang mengalami 

diferensiasi berbentuk kolumner dengan inti sel berada pada kutub proksimal 

badan sel.3 Setiap odontoblas memiliki perluasan kedalam tubulus dentinalis, 

disebut sebagai prosesus odontoblas dan dihubungkan satu dengan yang lain oleh 

junctional complexes.5 



Odontoblas membentuk dentin, kolagen yang termineralisasi, yaitu 

melalui sekresi komponen matrik organik yang dikontrol melalui proses 

mineralisasi.3 Sekresi yang dilakukan oleh sel odontoblas terdiri dari dua bagian, 

yaitu sekret yang dikeluarkan oleh badan sel dan bagian prosesus sel. Sekret yang 

dikeluarkan oleh badan sel yaitu untuk pembentukan dan pengendalian protein 

seluler dan ekstraseluler, sedangkan sekret yang dikeluarkan oleh bagian prosesus 

sel adalah untuk pengaturan sekresi.6 Pengaturan sekresi ini dilakukan oleh 

membran plasma yang berisi komponen sitoskeletal, salah satunya adalah nestin 

yang ditemukan di odontoblas. Odontoblas memproduksi sebagian besar 

komponen matrik ekstraseluler di dentin dan membutuhkan filamen intermedia 

sebagai penghubung kontak antar sel.6 

b). Fibroblas 

Fibroblas merupakan sel pada pulpa dengan jumlah paling banyak. 

Fibroblas berfungsi membentuk dan memelihara matrik pulpa, yaitu serabut 

kolagen dan substansi dasar. Fibroblas pada pulpa muda secara aktif mensekresi 

matrik sehingga pada sitoplasmanya terdapat banyak organela yang berfungsi 

untuk sintesa dan sekresi matrik pulpa. Sejalan dengan bertambahnya usia, sintesa 

matrik berkurang sehingga gambaran fibroblas sedikit tipis dan berbentuk spindle 

atau kumparan. Disamping berfungsi memelihara dan membentuk matriks pulpa, 

fibroblas juga mengatur turn-over matrik kolagen dengan kemampuannya 

mencerna dan mendegradasi kolagen.2 

c). Undifferentiated ectomesenchymal cells 

Undifferentiated ecto mesenchymal cells merupakan sumber dan asal sel 

jaringan ikat pada pulpa. Sel ini dapat berdiferensiasi menjadi odontoblas atau 

fibroblas berdasar pemicunya. Gambaran mikroskopis menggunakan mikroskop 

cahaya sel-sel ini berbentuk polihedral yang besar dengan nukleus berada 

ditengah. Sel-sel ini akan berkurang seiring dengan jumlah sel pada zona inti 

pulpa sehubungan dengan faktor usia, hal ini akan berdampak pada berkurangnya 

kemampuan regenerasi jaringan pulpa gigi.2       



d). Makrofag 

Makrofag terdapat pada bagian zona inti pulpa. Sel ini berbentuk oval 

besar dengan nukleus gelap dan terdapat lisosom yang besar dalam sitoplasmanya. 

Makrofag berfungsi menyingkirkan sel-sel mati dan berperan dalam turn over 

fibroblas.2    

e). Sel-sel immunocompetent 

Sel-sel immunocompetent dalam pulpa berperan dalam proses pertahanan 

terhadap jejas. Sel-sel ini meliputi limfosit T dan sel dendritik. Limfosit T 

berfungsi sebagai sistem imunitas alami terhadap agen asing, dan sel dendritik 

berfungsi mempresentasikan antigen sehingga disebut sebagai antigen-expresing 

dendritic cells. Sel ini pada gigi yang belum erupsi terdapat diantara sel-sel 

odontoblas dan pada gigi yang telah erupsi, sel ini terdapat dibawah zona 

odontoblas dengan prosesus dendritiknya meluas sampai diantara sel-sel 

odontoblas.2 

3. Matrik pulpa 

Matrik pulpa atau bagian ekstraseluler pulpa berisi serabut kolagen dan 

matrik substansi dasar. Serabut kolagen terdiri dari kolagen tipe I dan tipe III 

dengan perbandingan 55:45. Perbandingan ini konstan mulai gigi tersebut 

mengalami perkembangan sampai gigi tersebut mature. Serat kolagen tersebut 

tersebar diantara sel-sel pulpa.2 

Matrik substansi dasar pulpa pada prinsipnya hampir sama dengan 

jaringan ikat lain yaitu terdiri dari glikosaminoglikan, glikoprotein dan air. Matrik 

ini berfungsi menyokong sel dan berperan membawa nutrisi dari sistem pembuluh 

darah ke sel dan membawa hasil metabolisme dari sel ke dalam sistem pembuluh 

darah.2     

KESIMPULAN 

Fungsi pulpa dalam menjaga vitalitas gigi yaitu melalui beberapa 

komponen seluler yang ada pada jaringan pulpa yaitu odontoblas yaitu sel yang 



bertanggung jawab terhadap pembentukan dentin; fibroblas dengan membentuk 

dan memelihara matriks pulpa yaitu kolagen; undifferentiated ectomesenchimal 

cells sebagai sumber dan asal sel jaringan ikat pulpa gigi; makrofag yang 

berfungsi sebagai fagositosis; sel-sel immunocompetent memiliki fungsi sebagai 

imunitas alami bagi agen asing yang mengenai gigi; dan matrik pulpa sebagai 

penyokong sel, pembawa nutrisi dan hasil metabolisme, sehingga oleh peran sel-

sel yang ada dalam pulpa gigi tersebut, vitalitas gigi dapat terjaga.   
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